
akhtuk hidug, khususnya manusa, M untuk memenuhi kebutuhan dan 
k%pe&ma hiiup~ya, pedu berhubungm 
defypin maWuk atau manusia iainnya. 
Nab, unkdc berkomunikasi atau berhu- 
bungan itu pefkr sarana icomwrikasi yang 
dapat djmengwti oleh manusia lainnya. 
Okh karma itu, manusia menciptakan 
tanda-ta'm yang salkrg dimewerti. Tan- 
da-tanda itu berupa tanda-tanda yang da- 
pat d i i e r a  deh many,*, baik tanda 

Smpai kepda yang maki tam& makin 
wet. fentu saja, manusia menciptakan 
tanda-aflnda itu clengirn sitm atau atur- 
an-eburan tertentu yang saling dipahami. 
kmma manu* ilu makhiuk stxiad, maka 
f e rnma s-at dan kebudayairnnya itu 
merupaka'n tanda-tanda dengan sistem 
nya yang dimengerti bersama. 

Untuk memahami sistem tanda yang 
w e t  itu, perlu pembehjaran atas tanda- 
tanda itu. Oleh karena itu, terciptalah ihnu 
tentang tanda-tanda itu.. ltmu tentang tan- 
da-tanda itu disebut semiotika. Semio- 
tika itu mempelajari sistemsistem, atw- 
an-aturan, dan konvensi-konvensi yang 
memuqkinka~ tanda-tanda tersebut 
mempunydi aRi (Preminger, dkk,, 1974: 
980; van toest, 1993:l). Serniatika ber- 
asal dari kata Yunani semeion yang ber- 
arti tanda. Semiotika ilmu tentang tanda- 
tanda. 

Telah disebutkan di atas battwa feno- 
mena kemasyarakatan dan kebudayaan 
itu merupakan tanda-tanda yang h r -  
sistem. Tanda-tanda itu mempunyai arti 

bedgsarkan sistem, atwan-atwan, &u 
konve'nsi-konvensi. Untuk d8pat nRHYM- 
hami fenomena kemasyarakataft (sWm 
masyarakdtt, actat-istiadat, pawtangan 
masyarakat, dSb.) dan kebudayaan (Me- 
visi, Iukiskn, kqsusgstraan, kesenian, 9 
ni bangunan, kabar, majalah, dta- 
ma, fihn, fsahkan iyarr, cEFb.1, pertu dippfa- 
jari sistem, inuc;ln, an konwiny8, 

Pertama kalf, pertu dimengerti &taliah 
tanda dan jenis-jeni3 tavda itu. TsMa itu 
mempunyai dus aspek, yaitu pedlirnda 
( s i g n i ,  s@?ifiant) dan peQ@a (v- 
fied, signif 4). Penand;! gdafah asp& gr- 
rnai tam, dapat Wwpa h l ~ y i  atilu$un 
hunrf sewai  simboinya. Yang tWsebut 

-r9nnrrrwjtuber- 
maam-- w a i  ckrqgrn pengin- 
dcsman partc3a indere, t&a@ yam t e f p ~ -  
t i  adalrph tanda ve&aI beW1 vkuat. TBR- 
da Wx41 a&Mh tanda k&ah@aan, st+ 
dangkan tam visual adaka4 tandca r$ng 
depat dhet, mbalnya taimpu'talu ICnbas, 
lukisan, dan bangunan. 

BejxWMm pada hutwngm afWa 
pemsrda (m dan petmd(1 (sCgrxd 

nwnata m w a i  ariinya, yari~s rwna&. 
POW seseafang mnanclrri orang yam 



diputmt. ~anda-tandb*jl%&iS~f %& Wm M a h  yang terpenting: ~ i s a h n  
d i m  tanda ikonik. &tam katimat ini : 

4 Indeb adalah Yang menunJ*- Serasa apa hidup yang terbaringmali 
kan adanya hubungan ahmiah, yang m rnernandang rnusirn yaoqmen andun 
ntpakan hubungan kausafias antara pe- hrka .,--. .*" c;i-.& r ~ & $  

nanda - -  dan . Misalnya, asap me- "Luha,, i{!'%*9GfpP f i i b b v c e  u a adar .' 

nar ~ftrr - ~ i .  A m g p i  a k ~ ~  -&a bomk 

:m tanda, 
'?st uruer semrortcs) aal 

tinakat kecl~ln I . ~ e ~ n n d  

It RI 
adi 

aupun ma 
intsc ataar. 
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'mi, misalnya, kalau &W 
~ L w ~ u R t r r k  
bun-ypql Jed 
gitukih pmS8s semiosi itu. 

Pendekatan semiotika untuk peneli- t i  rmsa. Tanda-tanda ikoslik ikr PRisaC 
tCan m4mbedakan dua jenis semiotika, nya befiy>a bMa-bendp . y q  ,menarik, 

miotika babkan j u p  w 8 ~ - w ~  atw oran$. 
-2). Se- orang 9% m r i k ,  atau t-tokoh 
pende- yang sudah terlcenal. Hal ini disgbablca~ 

ka#m pada teari produksi tanda yang oieh iklaa itu mernpunyai t u j q a n ~ a t u ,  
di antaranya mengasurnsitcan yaitu tujuan menarik massa unauk  me^^. 
am WQ~ dalam komunikasi, beli sesuatu. 

, pmiaha, kode, pesan, Surat kabar rnempunyai konvensitan- 
munikasi, dim acuan (ha1 yang da-tanda tertentu untuk mernahgmi teks 
n). Semidika Si~nrWkasi mem ataupun men* massa rrtau #mi& )rang 

berikan tdman pada teori tanda dan dii"kan. Tamla-tanda itu d a m  benlpa 
pmnabamannya dalam konteks tertentu. ta nc! a vetbal atau nonverbal (mhinya 
Pewbkatan ini tidak mempersoalkan visyab.Misahya,suratkabarmempunyai 
Mmya tujuan berkomunikasi, yang di- misi untuk rnenyampabn pesan berupa 
ularnakan adalah segi pemahaman suatu berita dan ildan. Akan t8tapi,,tidaksemua 
tande. Dengan demikian, proses kognisi- berita dapat disampaikan seperti adanya, 
nya lebih diperhatikan daripada komuni- atau dengan tanda-tanda ve-J M s a  
kasinya. Semiotika signifikasi ini tecjadi karma tanda-tanda yang reaWs is "ke- 
B%rfapeneiitianhrya sastm ataupun teks .I-@" atqu "Icasar. Qkh kmna itu, diper- 
yang mmr%kan pemakman lsinltya. g k i i ~ h n  tagcia W a l  y m g  halts hempa 
Ssmistika kamunikasi twjad'~ pgda lh~. tWm&me. . I *  diamadw ". "hiShl diatclf'. 
surat kabar, televisi, tadb, &u sawna "Waf@ susilav, *p&@kmat", an' 
kmnikasi media mam bin. P e M a -  sebagainya. Main M r t y a L t ~ r g ~  
an kedtmya harw selakr diperhatlkan, anda berupa eufemisme, hi hi menun- 
tetapi tidak perht dipertentangkan, bah- jukkan adenya ketidakbe- yangakut! 
kan ham saling melengkapi (Hoed, Jadi, tamh-bnda .itu d m  W a i  
1 e 2 ) .  idedogitsrlm.1dedogikridalPfftarti- 

Karena tande itu mamdai sesuatu 
(yang m, mala dalam peneiitian 
smWka L yaw di i r i  adalah tanda- 
tsadayanQpentiag,.Jwfm&mOIehkt- 

n CUIW (1 978) 

cldalan membusu- (the pursuit 
of .TW*yangbemwknaitu 
dagM be- ikon, indeks, aau simbd. 
T&#wbtm% itu mmgmyai makna ber- 
Cba&an .siStem, ahwan, atau konvensi. 

Diptarn semwke komurrikasi, pailah 
cticari bmbtmda yang ~e&ing untuk 

nya yang bas &lapat bearti ,Pa- 
ham, keadaan mentu, msdah, sikwsi, 



tra, pertanrat kali dipergmatcan mode 
pencarian tanth-tanda, yaitu mencan 

pernbacam hrturistik dan bermens3utik, 
k-a pencarian ,mtriks, madel, daa fa- 
fin, dm keemp J hipagram (yam . * 
nunjukhan h y a n  intertekstual). p 

Pertama, pub itu mtnyatakarn - 
suatu km'hk Wtgj~ung (19829-21, 
ketaklangsimgan itu disebabkan t@x hal: 

sesudahnya W'EtiSebrrt hipoljm (hypo- 
-@ akh Riffatem. Karya seWattnya 
l u  merup&km ttaWm01si &rS h ' i  
famnya. Tmnsfmasi itu pemin- 



didam txkunya yang 

1983:132), y@u Wnda-Ma yang tidaL 
Dikemum van Zoest , f f 993:131) hams diunakan trerkoRnbinasi dengm 

bahwa rangsang bagi interaksi mid ia- tanda-tanda bahasa. Sk;tsm rang srtasnr- 
lah senliosis, yaitu pembem dan pmg- fx$ajari tamla-tanda ini disebut pa9L.. 
interpretasin tanda-tanda. Untuk meng- sm-ka, mempetajari tand*tmdasikerp- 
adakan koRtak atau hubungan an-- ymg s a t i n g - m e n ~ a ~ - a t ~  

megang geranan pent@. Akan tetapi, 
dabin interaksi sosW banyak digunakan jah 
bermcam-macam sistem tanda sehin 






